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BAB IV 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan mengenai pola kalimat dengan 

modalitas negasi ganda 二重否定
にじゅうひてい

 yaitu ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai 

berdasarkan pemaparan dan analisa yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya 

dan juga saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

4.1 Simpulan 

1) Pola kalimat ~zuniwaokanai: 

i. Berdasarkan strukturnya pola kalimat ~zuniwaokanai terbentuk dari 

kata kerja bentuk negatif bentuk negasi ~zu/naide yang kemudian 

disusul dengan kata kerja negasi ~(wa) okanai yang menjadikan pola 

kalimat ini merupakan pola kalimat yang mempunyai negasi ganda 

atau nijuuhitei. 

ii. Berdasarkan maknanya pola kalimat ~zuniwaokanai memiliki 

makna yaitu ‘tidak puas jika tidak dilakukan’, ‘harus dilakukan’, 

‘secara alami akan dilakukan’. 

iii. Berdasarkan penggunaannya pola kalimat ~zuniwaokanai hanya 

dapat digunakan pada aktivitas lawan bicara saja dan ketika 

membuat lawan bicara melakukan aktivitas (memerintah/menyuruh 

lawan bicara). 

 

2) Pola kalimat ~zuniwasumanai: 

i. Berdasarkan strukturnya pola kalimat ~zuniwasumanai terbentuk 

dari kata kerja bentuk negasi ~zu/naide yang kemudian disusul 

dengan kata kerja negasi ~(wa) sumanai yang menjadikan pola 

kalimat ini merupakan pola kalimat yang mempunyai negasi ganda 

atau nijuuhitei. 
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ii. Berdasarkan maknanya pola kalimat ~zuniwasumanai memiliki 

makna yaitu ‘harus dilakukan’, ‘jika tidak dilakukan tidak bisa 

dimaafkan’. 

iii. Berdasarkan penggunaannya pola kalimat ~zuniwasumanai hanya 

dapat digunakan pada aktivitas diri sendiri (jibun) dan tidak bisa 

digunakan pada aktivitas orang lain. 

 

3) Perbandingan jumlah pola kalimat ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai 

dalam ragam tulisan berupa buku (shoseki) 

i. Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan untuk penelitian ini 

ditemukan sejumlah kalimat dengan 78 kalimat yang mengandung 

pola kalimat ~zuniwaokanai dalam kategori ragam tulisan berupa 

buku (shoseki) bahasa Jepang. 

ii. Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan untuk penelitian ini 

ditemukan sejumlah kalimat dengan total 6 kalimat yang 

mengandung pola kalimat ~zuniwasumanai dalam kategori ragam 

tulisan berupa buku (shoseki) bahasa Jepang. 

iii. Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa lebih 

dominan ditemukannya kalimat yang di dalamnya mengandung pola 

kalimat ~zuniwaokanai daripada kalimat yang di dalamnya 

mengandung pola kalimat ~zuniwasumanai. 

4.2 Saran 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada pola kalimat yang mengandung 

modalitas negasi ganda (nijuuhitei) ~zuniwaokanai dan ~zuniwasumanai yang 

merupakan pola kalimat yang berada pada level JLPT N1. Selain kedua pola 

kalimat yang mengandung modalitas negasi ganda di atas, masih ada pola kalimat 

yang juga mengandung modalitas negasi ganda seperti pola kalimat 

~zuniwairarenai yang perlu dianalisa dan juga dibahas pada penelitian selanjutnya. 

 

 


